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Demam berdarah dengue (DBD) merupakan suatu penyakit menular berupainfeksi akut oleh virus dengue,
yang ditularkan oleh nyamuk Aedes . Kasus demam berdarah di Indonesia pada tahun 2024 hingga minggu
ke-12 kasus demam berdarah mengalami peningkatan mencapai 2,6 kali dibandingan kasus tahun 2023 pada
minggu yang sama. Jumlah kejadian DBD di Kabupaten Cilacap tahun 2024 mengalami peningkatan hingga
6 kali dibandingkan kejadian tahun sebelumnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
perubahan iklim (curah hujan, suhu udara dan kelembaban udara) dengan kejadian DBD di Kabupeten
Cilacap bulan Januari 2022- Juli 2024. Desain studi berupa studi ekologi dengan menganalisis data sekunder
dari Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduk dan K eluarga Berencana dan data sekunder dari Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Kabupaten Cilacap secaratotal sampel. Analisis
dilaksanakan secara univariat dan bivariat dengan uji korelasi pearson dan analisisregresi linear
menggunakan SPSS ver. 20. Hasil analisis menunjukan bahwa curah hujan& nbsp; dan kelembaban udara
tidak mempunyai hubungan yang signifikan. Sedangkan suhu udara memiliki hubungan yang signifikan
(nilai P=0,02, r=0,416). Peneliti menyimpulkan bahwa peningkatan suhu udara dapat mempengaruhi
peningkatan kejadian demam berdarah dengue, dikarenakan suhu udara mampu mepertcepat perkembang
biakan nyamuk Aedes. Sehinggajikaterjadi peningkatan suhu udara disarankan kepada BMKG untuk
memberikan informasi kepada dinas kesehatan pengendalian penduduk dan keluarga berncana, agar
dijadikan perhatian untuk waspada dan segera melakukan tindakan preventif.<hr />Dengue hemorrhagic
fever (DHF) is an infectious disease in the form of an acute infection by the dengue virus, which is
transmitted by the Aedes& nbsp; mosguito. Dengue fever casesin Indonesiain 2024 until the 12th week of
dengue fever cases have increased by 2.6 times compared to casesin 2023 in the same week. The number of
dengue incidents in Cilacap Regency in 2024 has increased up to 6 times compared to the previous year's
events. The purpose of this study isto determine the relationship between climate change (rainfall, air
temperature and air humidity) and the incidence of dengue fever in Cilacap Regency in in January 2022 till
July 2024. The study design isin the form of an ecological study by analyzing secondary data from the
Population Control and Family Planning Health Office and secondary data from the Meteorology,
Climatology, and Geophysics Agency of Cilacap Regency in atotal sample. The analysis was carried out
univariate and bivariate with Pearson correlation test and linear regression analysis using SPSS ver. 20. The
results of the analysis show that rainfall and air humidity have no significant relationship. Meanwhile, air
temperature has a significant relationship (P=0.02, r=0,416). Researchers concluded that an increase in air
temperature may affect the increased incidence of dengue hemorrhagic fever, because the air temperatureis
able to accelerate the breeding of Aedes mosquitoes. So that if thereisan increase in air temperature, it is
recommended to the Meteorology, Climatology, and Geophysics Agency to provide information to the
health office for population control and family control, so that it is used as a concern to be vigilant and
immediately take preventive measures.
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